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ABSTRACT 
 

Every region in Indonesia has a variety of traditional games that have become an 
integral part of daily life and local cultural heritage. Besides serving as a means of 
entertainment, traditional games also have significant potential as learning media, 
particularly in developing science and social competencies at the elementary school 
level. This research uses a qualitative approach with a literature study method, a 
method that allows researchers to gain an in-depth understanding of a phenomenon 
through the analysis of relevant documents, texts, and literature sources. The 
results show that integrating traditional games into science and social learning can 
address various learning challenges. The inclusion of these games not only provides 
a fun learning experience and increases student motivation, but also supports the 
development of social skills, physical abilities, and the internalization of cultural 
values. Furthermore, traditional games play a role in shaping students' character 
through training in cooperation, discipline, and ethics, thus becoming a holistic and 
effective learning tool in elementary schools. 
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ABSTRAK 
 

Setiap daerah di Indonesia memiliki berbagai permainan tradisional yang telah 
melekat sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari dan warisan budaya lokal.  
Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, permainan tradisional juga memiliki 
potensi signifikan sebagai media pembelajaran, khususnya dalam pengembangan 
kompetensi sains dan sosial pada tingkat sekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, yaitu suatu 
metode yang memungkinkan peneliti menggali pemahaman secara mendalam 
mengenai suatu fenomena melalui analisis dokumen, teks, dan sumber literatur 
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi permainan tradisional 
dalam pembelajaran sains dan sosial dapat mengatasi berbagai tantangan 
pembelajaran. Pelibatan permainan ini tidak hanya menghadirkan pengalaman 
belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga 
mendukung pengembangan keterampilan sosial, kemampuan fisik, dan 
internalisasi nilai-nilai budaya. Lebih jauh, permainan tradisional berperan dalam 
membentuk karakter siswa melalui latihan kerjasama, disiplin, dan etika, sehingga 
menjadi sarana pembelajaran yang holistik dan efektif di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Permainan Tradisional, Pembelajaran Sains Dan Sosial 
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A. Pendahuluan 
  Pendidikan dasar memiliki peran 

yang sangat strategis dalam 

membentuk fondasi kompetensi 

akademik, sosial, dan karakter siswa. 

Pada tahap ini, siswa tidak hanya 

diperkenalkan pada konsep-konsep 

dasar sains dan sosial, tetapi juga 

dibekali keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, bekerja sama, serta 

berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya (Arisoy & Aybek, 2021).  

  Kompetensi dasar tersebut penting 

sebagai pijakan dalam proses 

pembelajaran pada jenjang 

berikutnya, sekaligus membekali 

siswa untuk menghadapi tantangan 

sosial dan perkembangan teknologi 

yang semakin kompleks (Parisu et al., 

2025). 

Namun, pembelajaran sains dan 

sosial di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala. Salah 

satu permasalahan utama adalah 

rendahnya minat siswa terhadap 

materi yang bersifat abstrak akibat 

proses pembelajaran yang terlalu 

teoritis dan kurang dikaitkan dengan 

pengalaman nyata siswa (Kusuma et 

al., 2025). Selain itu, metode 

pembelajaran yang monoton dan 

berpusat pada hafalan menyebabkan 

partisipasi serta kreativitas siswa 

kurang berkembang (Affandi & 

Megawati, 2024). Keterbatasan 

sumber belajar interaktif dan akses 

media digital, khususnya di daerah 

terpencil, juga membuat pengalaman 

belajar siswa menjadi kurang variatif 

dan minim kegiatan praktik maupun 

pembelajaran berbasis proyek (Mutia 

et al., 2025). Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya 

kesempatan siswa untuk melakukan 

eksperimen langsung dan 

mengembangkan keterampilan sosial 

serta pemecahan masalah melalui 

aktivitas pembelajaran yang 

bermakna (Agustina et al., 2025).  

Dalam konteks tersebut, permainan 

tradisional dapat menjadi alternatif 

inovatif dalam mendukung proses 

pembelajaran di sekolah dasar 

(Nuryanti et al., 2025). Permainan 

tradisional merupakan bagian dari 

budaya Indonesia yang memiliki nilai 

edukatif dan sosial. Permainan seperti 

congklak, gobak sodor, bekel, dan 

egrang tidak hanya menjadi sarana 

hiburan, tetapi juga dapat mendukung 

perkembangan kognitif, sosial, dan 

motorik siswa. Congklak melatih 

kemampuan berhitung dan strategi, 

gobak sodor mengembangkan kerja 

sama dan komunikasi, sedangkan 

bekel membantu meningkatkan 
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koordinasi motorik, konsentrasi, dan 

ketelitian siswa (Fajriani, 2025). 

Suasana belajar yang 

menyenangkan, interaktif, dan dekat 

dengan pengalaman siswa membuat 

mereka lebih aktif dalam berpikir dan 

mencoba. Dengan demikian, konsep-

konsep sains dan sosial dapat 

dipahami dengan lebih mudah melalui 

pengalaman belajar langsung (Hayati 

et al., 2025). Selain itu, permainan 

tradisional juga berperan dalam 

menanamkan nilai budaya, kerja 

sama, sportivitas (fair play), serta 

pembentukan karakter positif pada 

siswa (Nur, 2025 ; Utami, 2024).   

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah pemanfaatan permainan 

tradisional dalam pembelajaran sains 

dan sosial di sekolah dasar, serta 

menganalisis pengaruhnya terhadap 

aspek kognitif, sosial, motorik, dan 

karakter siswa. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi strategi integrasi 

permainan tradisional yang efektif 

serta menjadi acuan praktis bagi guru 

dan sekolah dalam menciptakan 

pembelajaran berbasis budaya yang 

inovatif, interaktif, dan 

menyenangkan. 

  B. Metode Penelitian Jenis 
Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Pendekatan kualitatif 

dipandang relevan karena fokus 

penelitian ini adalah untuk memahami 

fenomena secara mendalam, yaitu 

peran permainan tradisional dalam 

pembelajaran sains, teknologi, dan 

sosial di SD (Nuryanti et al., 2025).  

Studi literatur memfasilitasi peneliti 

untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan menyimpulkan informasi dari 

berbagai sumber pustaka yang 

relevan, meliputi buku, artikel ilmiah, 

jurnal, dan dokumen resmi 

pemerintah. Keunggulan metode studi 

literatur adalah: Memberikan 

pemahaman teoritis yang 

komprehensif. Menyediakan 

perspektif historis dan kontekstual 

terkait permainan tradisional  

(Febrianto & Siroj, 2024). Membantu 

mengidentifikasi gap penelitian 

sebelumnya dan peluang 

pengembangan integrasi media 

pembelajaran inovatif. Melalui metode 

ini, penelitian tidak hanya bersifat   

deskriptif, tetapi   juga   analitis, 

dengan mengaitkan temuan literatur 

dengan tujuan pendidikan di SD. 
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Sumber Data 
Data yang digunakan dalam  

penelitian ini dikumpulkan dari 

berbagai sumber literatur yang 

relevan, diantaranya:  Buku dan artikel 

ilmiah tentang permainan tradisional 

dan pendidikan SD meliputi buku 

pedagogi, buku pendidikan karakter, 

dan buku tentang permainan 

tradisional di Indonesia. Artikel ilmiah 

yang membahas strategi 

pembelajaran inovatif di sekolah 

dasar. Jurnal internasional dan 

nasional terkait pembelajaran sains 

dan sosial dan memberikan perspektif 

global dan lokal tentang metode 

pembelajaran efektif. 

Menyediakan bukti empiris tentang 

penggunaan permainan dalam 

pendidikan melalui dokumen resmi 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud), seperti 

panduan kurikulum, kebijakan 

pendidikan karakter, dan rekomendasi 

media pembelajaran. Memastikan 

bahwa analisis penelitian selaras 

dengan standar pendidikan nasional. 

Dengan kombinasi sumber data ini, 

penelitian dapat menghasilkan 

kesimpulan yang valid, komprehensif, 

dan relevan untuk konteks pendidikan 

dasar di Indonesia. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif melalui beberapa 

tahap sistematis: Identifikasi 

permainan tradisional yang relevan, 

peneliti menginventarisasi jenis 

permainan   tradisional   yang   populer   

dan dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran sains, teknologi, dan 

sosial. Contoh: congklak untuk logika 

dan strategi, gobak sodor untuk kerja 

sama, egrang untuk koordinasi fisik. 

Analisis keterkaitan permainan 

dengan tujuan pembelajaran, 

menganalisis bagaimana setiap 

permainan dapat mendukung 

pencapaian kompetensi kognitif 

(pemahaman konsep sains), sosial 

(kerja sama dan komunikasi), fisik 

(motorik dan koordinasi), dan karakter 

(nilai budaya dan disiplin) (Wicaksono 

et al., 2025). Membandingkan hasil 

temuan literatur dengan   teori   

pendidikan   konstruktivisme dan 

pedagogi aktif. Sintesis hasil, 

mengintegrasikan temuan dari 

berbagai literatur untuk menarik 

kesimpulan mengenai efektivitas 

permainan tradisional sebagai media 

pembelajaran. Menyusun 

rekomendasi praktis bagi guru dan 

sekolah untuk implementasi di kelas. 

Pendekatan analisis ini 
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memungkinkan penelitian untuk tidak 

hanya menjabarkan potensi 

permainan tradisional, tetapi juga 

memberikan argumentasi akademik 

yang kuat terkait manfaatnya bagi 

pembelajaran sains, teknologi, dan 

sosial di SD. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis literatur dari 

10 artikel penelitian yang telah 

dilakukan, hasil-hasil penelitian 

dirangkum sebagai berikut: 

1. Yanuardana & Setyawan Tahun 

2023 hasil penelitian dengan judul 

“Penerapan Media Pembelajaran 

Berbasis Lingkungan dan 

Permainan Tradisional (boy-boyan) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Materi Bangun Ruang 

dan Satuan Jarak Siswa Kelas VI 

UPT SDN 43 Gresik” Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan 

penerapan media pembelajaran 

berbasis lingkungan dan 

permainan tradisional boy-boyan 

memberikan dampak dan dapat 

membantu meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas 6 

UPT SDN 43 Gresik (Yanuardana 

& Setyawan, 2023). 

2. Faizah   &   Alfiansyah   Tahun   

2023   hasil penelitian dengan judul 

“Pengaruh Metode Pembelajaran 

Menggunakan Permainan 

Tradisional Engklek Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi Bangun 

Datar SD” Hasil belajar siswa 

memperoleh nilai rata-rata 65. 

Namun, pada post-test, nilai rata-

rata meningkat 24,3%. Hal ini 

menunjukkan permainan tradisional 

engklek memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar dan 

meningkatkan pemahaman 

matematika di kelas II SD 

Muhammadiyah 1 Sidayu (Faizah & 

Alfiansyah, 2023). 

3. Muslimin    &    Rahim    tahun    

2021    hasil penelitian dengan judul 

“Etnomatematika Permainan 

Tradisional Anak Makassar sebagai 

Media Pembelajaran Geometri 

Pada Siswa SD”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa permainan 

tradisional anak Makassar memuat 

konsep   dasar   geometri   

khususnya   bangun datar dan 

bangun ruang dan dapat dijadikan 

media belajar yang lebih konkret 

serta inovatif (Muslimin & Rahim, 

2021). 

4. Abdul Tahun 2020 hasil penelitian 

dengan judul “Penggunaan 

Permainan Tradisional Moneka 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sekolah Dasar”. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 

permainan tradisional moneka 

mengalami peningkatan hasil 

belajar matematika siswa kelas III 

SDN No. 32 Kota Selatan, dengan 

ketuntasan klasikal siklus I 73%, 

dan siklus II 81%, kemudian daya 

serap siswa   siklus   I   yakni   77,5   

dan   siklus   II mencapai 81,06 

(Abdul, 2020) 

5. Rahmasari et. al., Tahun 2023 hasil 

penelitian dengan judul “Efektivitas 

Permainan Tradisional Congklak 

Terhadap Hasil Belajar Matematika 

SD”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa permainan tradisional 

congklak sebagai media 

pembelajaran berdampak efektif 

terhadap hasil pembelajaran 

matematika (Rahmasari et al., 

2023). 

6. Christananda, et. al Tahun   2020   

hasil   penelitian dengan judul 

“Pengembangan Buku Petunjuk 

Penggunaan Permainan 

Tradisional dalam Pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar” 

Hasil penelitian menunjukkan buku 

petunjuk penggunaan permainan 

tradisional sebagai media 

pembelajaran matematika dapat 

dikategorikan sangat layak dengan 

skor 3,73, sehingga dapat 

digunakan dalam pembelajaran di 

kelas (Christananda et al., 2020). 

7. Rut et. al., Tahun 2020 hasil 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Permainan Tradisional terhadap 

Keterampilan Sosial Anak SD Kelas 

IV SD 091526” Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan adanya pengaruh 

positif dari implementasi permainan 

tradisional terhadap keterampilan 

sosial siswa di kelas IV SD 091526 

Marjanji   tahun   pembelajaran 

2019/2020 (Rut et al., 2020). 

8. Alvionita Tahun 2022 hasil 

penelitian dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Kerja sama Siswa Kelas V-B 

melalui Permainan Tradisional 

Gobak Sodor di SD Negeri 4 

Plangka Kota Palangka Raya” hasil 

dari peneltian ini menunjukkan 

adanya peningkatan dari setiap 

pertemuan dan siklusnya, sehingga 

dapat disimpulkan permainan 

tradisional gosbak sodor terbukti 

dapat meningkatkan keterampilan 

sosial kerja sama siswa kelas 5 B 

SDN 4 Palangka Kota Palangka 

Raya (Alvionita et al., 2022). 

9. Bete & Saidjuna Tahun 2022 hasil   

penelitian dengan judul 

“Implementasi Permainan 

Tradisional Benteng dalam 
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Pembelajaran Penjas Terhadap 

Pembentukan Perilaku Sosial Siswa 

Sekolah Dasar” menunjukkan 

temuan bahwa implementasi 

permainan tradisional bebentengan 

meningkatkan perilaku siswa dalam 

hidup bersosial dan kerja sama 

dalam menyelesaikan permainan 

dan menumbuhkan rasa percaya 

diri pada siswa (Bete & Saidjuna, 

2022). 

10.  Latifah Tahun 2018 hasil penelitian 

dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Sosial melalui 

Permainan Tradisional dalam 

Pembelajaran Tematik pada Siswa 

kelas IV SD Bendosari Jetis Bantul” 

Permainan tradisional dapat 

meningkatkan keterampilan sosial 

siswa kelas IV SD Bendosari 

sebesar 76% (Latifah, 2018). 

    Efek Positif pada Siswa SD 

Hasil   analisis   literatur   

menunjukkan bahwa pelibatan  

permainan  tradisional dalam 

pembelajaran memberikan dampak 

positif multidimensional bagi siswa SD 

yang meliputi:    aspek kognitif,  Sosial, 

Fisik, Karakter dan Budaya. 

Pemahaman konsep pada aspek 

kognitif pada konsep sains menjadi 

lebih konkret karena siswa belajar 

melalui pengalaman nyata. Pada 

aspek kemampuan berpikir kritis dan 

logis meningkat melalui unsur strategi 

dan problem- solving yang diperlukan 

dalam permainan.  

Pada aspek sosial, kerja sama dan 

koordinasi tim berkembang melalui 

permainan beregu. Toleransi dan 

komunikasi interpersonal meningkat 

karena siswa belajar menghargai 

pendapat dan langkah teman-teman 

mereka. Pada aspek fisik, permainan 

seperti egrang dan layangan 

meningkatkan keseimbangan, 

koordinasi motorik, dan ketahanan 

fisik. Aktivitas fisik yang teratur juga 

mendukung kesehatan dan stamina 

siswa.  

Berdasarkan aspek karakter dan 

budaya, dapat dilihat dari  penanaman 

nilai-nilai budaya lokal melalui 

pengenalan permainan tradisional. 

Selain itu karakter disiplin, etika, 

sportivitas, dan rasa tanggung jawab 

terhadap kelompok dapat berkembang 

secara alami. Dengan demikian, 

permainan tradisional tidak hanya 

menjadi media hiburan, tetapi juga 

sarana pembelajaran   yang   holistik, 

menggabungkan aspek kognitif, 

sosial, fisik, dan karakter secara 

seimbang. Integrasi ini mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran sains 

dan sosial di SD secara efektif.  
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PEMBAHASAN 

Integrasi permainan tradisional 

dalam pembelajaran sains, teknologi, 

dan sosial di sekolah dasar 

menunjukkan dampak yang luas, 

multidimensional, dan holistik. 

Berdasarkan literatur pendidikan, 

pembelajaran efektif terjadi ketika 

siswa tidak   hanya   menerima   

informasi   secara pasif, tetapi juga 

aktif terlibat melalui pengalaman   

nyata   dan   interaksi   sosial (Satria & 

Nur, 2020).  Dalam konteks ini, 

permainan   tradisional   berfungsi   

sebagai media pembelajaran yang 

memfasilitasi konstruksi pengetahuan 

secara aktif dan mendukung 

pengembangan keterampilan kognitif, 

sosial, fisik, serta karakter siswa 

(Anggraeni et al., 2026). 

Dampak terhadap Kompetensi    
Kognitif 

Permainan seperti congklak tidak 

hanya mengasah   keterampilan   

berhitung, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan 

strategi dan pemecahan masalah. 

Literatur menunjukkan bahwa 

permainan strategi meningkatkan  

kemampuan  berpikir   logis dan 

analitis siswa, karena mereka harus 

merencanakan langkah secara 

sistematis, menilai konsekuensi setiap 

langkah, dan memprediksi gerakan 

lawan. Proses ini sejalan dengan 

prinsip problem-based learning, di 

mana siswa belajar menyelesaikan 

masalah melalui pengalaman 

langsung (Satria et al., 2017). 

Permainan      layangan      dan      

egrang menyediakan konteks konkret 

untuk memahami konsep fisika 

sederhana, seperti aerodinamika, 

gaya, gravitasi, dan keseimbangan. 

Pendekatan ini membuat materi yang 

abstrak secara teoretis menjadi 

aplikatif kedalam bentuk visual dan 

mudah dipahami. Literatur 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang bersifat kinestetik dan 

multisensorial meningkatkan daya 

ingat dan pemahaman konsep sains 

pada anak usia SD (Satria et al., 

2019). 

Dampak terhadap Kompetensi  
Sosial 

Permainan beregu seperti gobak 

sodor menekankan kerja sama tim, 

komunikasi, dan pemecahan masalah 

kolektif. Siswa belajar merencanakan 

strategi bersama, menghargai peran 

masing-masing anggota, dan 

beradaptasi dengan dinamika 

kelompok. Literatur pendidikan sosial 

menekankan bahwa interaksi berbasis 

permainan membantu pengembangan 
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keterampilan interpersonal, toleransi, 

dan kepemimpinan, yang merupakan 

bagian integral dari kompetensi sosial 

anak (Suhendra et al., 2020). 

Selain itu, permainan seperti bekel 

dan petak umpet melatih kemampuan 

komunikasi, negosiasi, dan 

pengambilan keputusan individu dalam 

konteks sosial. Kombinasi permainan 

beregu dan individual menciptakan  

lingkungan  sosial yang dinamis, di 

mana siswa belajar menghargai 

perbedaan, menyelesaikan    konflik, 

dan berkolaborasi secara efektif 

(Taufik et al., 2026). 

Dampak terhadap Kompetensi Fisik 
Permainan tradisional juga 

berkontribusi pada perkembangan 

motorik dan kesehatan fisik siswa. 

Aktivitas egrang dan layangan 

menuntut keseimbangan, koordinasi, 

dan ketahanan fisik. Literatur pedagogi 

menegaskan bahwa integrasi aktivitas 

fisik dalam pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan kebugaran, tetapi juga 

mendukung  konsentrasi, fokus, dan 

kesiapan belajar siswa.  

Dengan demikian, aspek   fisik   

tidak   terpisah   dari   proses kognitif 

dan sosial, melainkan menjadi bagian 

dari pendekatan pembelajaran holistik 

(Satria & Ardiyan, 2025). 

  Dampak    terhadap    Karakter     dan   

Budaya 

Permainan tradisional mampu 

menanamkan nilai budaya, disiplin, 

dan etika, yang penting untuk 

pendidikan karakter di SD.  Melalui 

aturan permainan, siswa belajar 

menghargai norma, menghormati 

teman sebaya, dan berperilaku adil. 

Integrasi permainan tradisional juga 

memperkenalkan kearifan lokal, 

sehingga dalam hal ini siswa dapat 

menginternalisasi nilai-nilai budaya 

Indonesia sejak dini. 

Literatur menunjukkan bahwa 

pendidikan berbasis pengalaman dan 

budaya meningkatkan motivation-to-

learn dan keterlibatan siswa, sekaligus 

memperkuat pembelajaran sosial dan 

karakter. Dalam konteks kurikulum 

2013, pendekatan ini sejalan dengan 

tujuan pembelajaran yang 

mengedepankan pengembangan 

kompetensi yang berorientasi pada 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

secara simultan. 

Namun, efektivitas implementasi ini 

bergantung pada kemampuan guru 

dalam merancang kegiatan yang 

terstruktur, menyesuaikan   permainan   

dengan tujuan pembelajaran, serta  

memastikan unsur keamanan dan 

kesetaraan partisipasi siswa. Literatur 
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menunjukkan bahwa pelatihan guru 

dan panduan integrasi media 

pembelajaran berbasis budaya 

menjadi faktor kunci keberhasilan 

(Yulianto et al., 2025).  

Dengan demikian, integrasi 

permainan tradisional bukan hanya 

metode hiburan, tetapi strategi 

pedagogik inovatif yang mendukung 

pembelajaran sains, teknologi, dan 

sosial secara menyeluruh, sekaligus 

menanamkan karakter dan nilai 

budaya pada siswa SD. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis literatur dan 

hasil penelitian, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang 

komprehensif terkait integrasi 

permainan tradisional dalam 

pembelajaran sains dan sosial di 

sekolah dasar: 

Potensi Permainan Tradisional 
sebagai Media Pembelajaran 

Permainan tradisional memiliki 

potensi signifikan sebagai media 

pembelajaran karena    mampu    

menggabungkan    aspek kognitif, 

sosial, fisik, dan karakter secara 

holistik. Aktivitas ini memungkinkan 

siswa belajar melalui pengalaman 

nyata dan interaksi sosial, sehingga 

konsep-konsep abstrak dalam sains 

dan sosial menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami. Permainan 

tradisional juga menanamkan nilai-

nilai budaya lokal, membentuk 

kesadaran akan identitas budaya, 

dan meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 
Kompetensi Multidimensional 
Siswa 

Integrasi permainan tradisional 

dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan aspek kognitif, sosial, 

fisik, serta karakter peserta didik. 

Secara kognitif, permainan 

tradisional dapat membantu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, strategi, dan 

pemahaman konsep sains melalui 

pengalaman praktis.  

Secara sosial, permainan beregu 

mendorong kerja sama, komunikasi 

interpersonal, toleransi, dan 

kemampuan berkolaborasi. Secara 

fisik, aktivitas permainan dapat 

meningkatkan keseimbangan, 

koordinasi motorik, dan ketahanan 

tubuh. Selain itu, permainan 

tradisional juga memperkuat disiplin, 

etika, sportivitas, serta penghargaan 

terhadap nilai budaya lokal, sehingga 

mendukung pendidikan karakter di 

sekolah dasar.  

Implementasi oleh Guru 
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Guru berperan penting dalam 

mengoptimalkan permainan 

tradisional sebagai media 

pembelajaran melalui penerapan yang 

terstruktur dan sesuai tujuan 

pembelajaran, pemilihan permainan 

perlu disesuaikan dengan usia dan 

karakter siswa, disertai pengaturan 

aturan dan durasi yang tepat agar 

pembelajaran berlangsung aman, adil, 

dan efektif. Integrasi permainan 

dengan motode pembelajaran formal 

juga penting untuk mendukung 

pencapaian kompentesi. Saran untuk 

Penelitian dan Praktik selanjutnya 

diharapkan untuk mampu 

mengembangkan model pembelajaran 

berbasis permainan tradisional yang 

terintegrasi dengan kurikulum 

nasional.  

Evaluasi   implementasi permainan 

tradisional dapat dilakukan melalui 

penelitian eksperimen untuk 

mengukur pengaruhnya terhadap 

prestasi, keterampilan, dan karakter 

siswa. Pengintegrasian permainan 

tradisional ke dalam kurikulum 

pembelajaran guru perlu di 

mengiimplementaasikan secara efektif 

dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

tidak hanya membuat pembelajaran 

lebih menarik, tetapi juga mendukung 

perkembangan pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan 

karakter siswa secara holistik.  
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